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BERSAMAAN SIBAKUL HALAL FEST

Pelantikan Pengurus MES DIY

YOGYA (KR) - Masya-
rakat Ekonomi Syariah
(MES) DIY akan segera
memiliki kepengurusan
baru. Dijadwalkan pelan-
tikan pada Jumat, (25/10)
di Jogja Expo Center
(JEC). Pelantikan tersebut
menjadi momen penting
bagi perkembangan ekono-
mi syariah di Yogyakarta,
mengingat pentingnya pe-
ran MES dalam memper-
kuat ekosistem halal di
Yogyakarta. Pelantikan
Pengurus Wilayah MES
DIY ini bersamaan waktu-
nya dengan pembukaan
SiBakul Halal Fest, ajang
promosi produk-produk ha-
lal berkualitas.

“Event perdana ini diha-
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Prof Dr Edy Suandi
Hamid MEc.

rapkan dapat membuka
peluang lebih luas bagi
pelaku usaha halal dan me-
menuhi kebutuhan masya-
rakat akan produk yang
sesuai dengan syariat,” kata
Ketua Umum Pengurus
Wilayah (PW) MES DIY
terpilih yang akan dilantik
adalah Prof Dr Edy Suandi

Hamid MEc di Yogyakarta,
Kamis (24/10).

Menurut Edy, pengukuh-
an pengurus tersebut akan
dilakukan oleh A Iskandar
Zulkarnain MM, Sekretaris
Pengurus Pusat (PP) MES.
Selain pengurus harian,
MES DIY juga didukung
tokoh-tokoh penting yang
bertindak sebagai Dewan
Pembina. Di antaranya
adalah Drs H Herry Zu-
dianto MM (mantan Wali-
kota Yogyakarta) dan Dr
(HC) GKR Mangkubumi,
putri sulung Sri Sultan HB
X. Dewan Pakar MES DIY
dipimpin oleh Drs Syafa-
ruddin Alwi MS dan Prof
Mahfud Sholihin sebagai
Wakil Ketua. (Ria)-f

Aneka Kegiatan Bulan Bahasa DIY

BANTULKR)- Kegiat-
an Puncak Bulan Bahasa
DIY 2024 berlangsung di
Balai Bahasa Provinsi DIY
Sorowajan Baru Bangunta-
pan Bantul. Puncak kegiat-
an Bulan Bahasa DIY, dige-
lar berbagai kegiatan, Se-
nin - Kamis (21-24/10) meli-
batkan berbagai elemen.

Hal ini disampaikan
Kepala Balai Bahasa DIY
Dra Dwi Pratiwi MPd, Ra-
bu (23/10). Tema kegiatan
‘Berbahasa Cerdas untuk

Generasi Emas’. Kegiatan
melibatkan pelajar, maha-
siswa dan komunitas sas-
tra yang ada di DIY.
“Acara ini untuk mem-
perkokoh peran bahasa
dan sastra sebagai sarana
pemersatu bangsa sekali-
gus sebagai wujud kecin-
taan terhadap kekayaan
budaya Indonesia,” kata
Dwi Pratiwi. Selain itu se-
bagai sarana mendorong
masyarakat, terutama ge-
nerasi muda, agar terus
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Juri menguji peserta lomba maos aksara Jawa

siswa SD.

mengembangkan, meles-
tarikan, dan mencintai ba-
hasa serta sastra Indone-
sia dan daerah.

Bulan Oktober sebagai
Bulan Bahasa dan Sastra
di Indonesia merujuk pada
peristiwa penting dalam
sejarah perkembangan ba-
hasa Indonesia. Tanggal
28 Oktober 1928, saat
Sumpah Pemuda diikrar-
kan, menjadi momentum
bersejarah yang mene-
gaskan bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan.
Menjunjung bahasa persa-
tuan, bahasa Indonesia.

Beberapa kegiatan Balai
Bahasa Provinsi DIY an-
tara lain memberikan
penghargaan kepada lem-
baga, kelompok, atau indi-
vidu yang dipandang
berprestasi dalam rangka
pembinaan, pengembang-
an, dan pelestarian bahasa
dan sastra Indonesia dan
daerah. (War)-f

PERIZINAN DIPERMUDAH, GAIRAHKAN EKONOMI

Properti Gerakkan 185 Industri

YOGYA(KR) - Sektor properti berperan positif dalam penyerapan
tenaga kerja hingga pertumbuhan ekonomi. Karena itu DPP Real
Estate Indonesia (REI) berharap perizinan dipermudah. Properti
menjadi tulang punggung industri yang melibatkan 185 industri
terkait, dari industri cat, kayu, kaca, baja ringan, besi dan lainnya.

“Industri  perumahan
memberikan dampak pada
Produk Domestik Bruto
(PDB) sebesar 14%. Kon-
tribusi pada Pendapatan
Asli Daerah (PAD) sebesar
35-55%, dan membuka la-
pangan kerja 14 juta-17 ju-
ta,” jelas Ketua Umum
DPP REI, Joko Suranto da-
lam sambutan saat Musya-
warah Daerah (Musda) XII
REI DIY 2024, Rabu (23/10)
di Hotel Tentrem Yogya.

Dikatakan REI menjadi
mitra baik pemerintah da-
lam membangun pereko-

nomian. “Karenanya periz-
inan industri properti
harusnya makin cepat,
makin bagus,” tandasnya.
Senada, Ketua DPD REI
DIY Ilham Muhammad Nur
mengatakan properti punya
kontribusi besar ke daerah
atau negara sebesar 34%
untuk rumah komersial.
“Jika negara mau meman-
faatkan pendapatan yang
begitu besar dari rumah
komersial maka sektor pro-
perti dijaga,” ujarnya.
Karenanya REI DIY
mendorong sinergi bersa-

ma antara Pemerintah
Daerah (Pemda), Peme-
rintah Kabupaten (Pem-
kab), Pemerintah Kota
(Pemkot), BPN, Kantor Pa-
jak, dan lainnya. “Sinergi
bersama mencari yang
34% tadi, tentu yang diun-
tungkan pertama adalah
negara, hitungannya kalau
kami 10 persen-15 persen,”
kata ITham.

Dikatakan, REI DIY de-
ngan 101 anggota yang se-
bagian besar bergerak di
rumah komersial dalam
dua tahun terakhir rumah

komersial mendapatkan
fasilitas PPN Ditanggung
Pemerintah (PPN DTP).
“Ini menguntungkan bis-
nis properti meski yang
mendapatkan adalah kon-
sumen. Kontribusinya be-
sar ya, kami dijaga, di-
rawat, izinnya dipermudah
dan dipercepat di sisi kepe-
milikan lahan,” ucapnya.
Sementara Komisioner
BP Tapera, Heru Pudyo Nu-
groho mengatakan keter-
sediaan lahan menjadi tan-
tangan saat ini. Sebab harga
tanah di DIY cukup tinggi.
“Ke depan bisa dikem-
bangkan hunian vertikal
meski tidak mudah. Sebab
pola pikir masyarakat yang
masih lebih memilih rumah
napak,” yjarnya.  (Vin)-f

TELITI TINGKAT KOMPETENSI DIGITAL GURU DIY

Dosen UNY, Ismatun Raih Doktor Bidang Kurikulum

YOGYA (KR) - Isniatun
Munawaroh MPd, staf
pengajar di Departemen
Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan, FIPP Univer-
sitas Negeri Yogyakarta
(UNY), berhasil menyan-
dang gelar doktor setelah
sukses mempertahankan
disertasinya yang berjudul
“Perancangan  Program
Pelatihan Kompetensi Di-
gital Guru Sekolah Dasar di
Daerah Istimewa Yogya-
karta” dengan IPK 3,92.
Ujian terbuka promosi dok-
tor ini digelar pada Selasa,
22 Oktober 2024 di Fakul-
tas Ilmu Pendidikan (FIP)
Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI), Bandung.

Disertasi dipresentasikan
dalam sidang terbuka pro-
mosi doktor di hadapan
para penguji, yaitu Prof Dr

KR-Agus Sigit Cahyana

Dr Isniatun bersama dewan penguji usai pelak-
sanaan sidang ujian terbuka.

Rochmat Wahab MPd MA
sebagai penguji eksternal,
Prof Dr Dinn Wahyudin MA
dan Dr Rusman MPd seba-
gai penguji internal. Turut
hadir promotor Prof Dr H
Mohammad Ali MPd MA,
serta co-promotor Prof Dr H
Asep Herry Hernawan
MPd. Sidang dipimpin oleh
Dr Nandang Budiman MSi,
Wakil Dekan FIP UPL

Disertasi Dr Isniatun ti-
dak hanya memotret kon-
disi literasi digital guru
tingkat SD di DI, namun
juga menghasilkan sebuah
produk inovatif berupa
kurikulum program pela-
tihan untuk meningkat-
kan kompetensi digital gu-
ru tingkat SD. Melalui in-
strumen yang dibuatnya,
guru dapat melakukan tes

untuk melihat level kom-
petensi digitalnya sekali-
gus mengikuti program pe-
latihan dirancang untuk
membantu meningkatkan
kompetensi digital secara
lebih efektif dalam pembe-
lajaran.

Penelitian yang di-
lakukan  menunjukkan
bahwa sebagian besar gu-
ru di DIY masih berada da-
lam kelompok “early ma-
jority” dalam  adopsi
teknologi digital.
Keterbatasan dalam pe-
nguasaan teknologi terse-
but menimbulkan kesen-
jangan yang signifikan an-
tara kompetensi guru dan
kebutuhan siswa generasi
Alpha, yang telah tumbuh
dalam lingkungan yang sa-
ngat terhubung dengan
teknologi. (Git)-f

HARI Sum-
pah Pemuda,
28 Oktober
mengingatkan
bagaimana pe-
muda kita ber-
ikrar untuk
bangsa dan
negara di te-
ngah segala
perbedaan yang ada,
baik perbedaan pen-
didikan, perbedaan suku,
perbedaan asal-usul dan
perbedaan daerah. Meski
berbeda mereka tetap
berkomitmen, mereka
tetap dalam satu bingkai,
bingkai kesatuan negara
Indonesia dalam perju-
angan melawan penjajah
kolonialisme.

Berbicara tentang pe-
muda, dalam konteks
Islam, pemuda di sini
ialah kelompok masyara-
kat yang peka dan paling
cepat merespons keada-
an terutama dalam dak-
wah Islam dan menjadi
agen perubahan. Dalam
Alquran dan sunnah, pe-
muda berperan dalam
kehidupan dan berjuang
di jalan Allah. Allah SWT
berfirman: “Kami ceri-
takan kepadamu (Mu-
hammad) kisah mereka
dengan sebenarnya.
Sesungguhnya mereka
adalah pemuda yang be-
riman kepada Tuhan
mereka, dan  kami
menambahkan petunjuk
kepada mereka” (QS Al
Kahfi ayat 13). Ayat ini
bermakna pemuda yang
beriman harus menjadi
pribadi yang mampu
membuat tatanan hidup
masyarakat menjadi lebih
baik. Pemuda meru-
pakan ujung tombak per-
juangan; baik itu dalam
menegakkan  bangsa
maupun agama.

Untuk itu, dengan diji-
wai semangat sumpah
pemuda, pemuda Islam
yang beriman harus da-

MUTIARA JUMAT

Menjiwai Semangat Sumpah Pemuda

Jumini

pat bersikap kri-
tis dan sangat
berani (seperti
diceritakan da-
lam  Alquran
Surah Al-
Anbiya’ ayat 60-
67, yang me-
’ ngisahkan ke-
A58 peranian Nabi
Ibrahim ‘alaihissalam da-
lam menentang kekafiran
meski harus dibakar oleh
Raja Namrud). Memiliki
rasa ingin tahu yang ting-
gi seperti dalam Alquran
Surah Yusuf ayat 36 se-
buah kisah tentang dua
orang pemuda yang ber-
ada di penjara bersama
Nabi Yusuf ‘alaihissalam.
Memiliki jiwa optimis dan
pantang menyerah, la-
yaknya kisah Nabi Musa
‘alaihissalam dalam per-
jalanannya  bertahun-
tahun mencari dua samu-
dera (Alquran Surah Al-
Kahf ayat 60). Di samping
itu berjiwa dinamis dan
kreatif, layaknya Nabi
Nuh ‘alaihissalam yang
sanggup bekerja keras
dan berpikir keras sehing-
ga mampu membuat se-
buah bahtera yang besar
(Alguran  Surah  Al-
Ankabut ayat 14) dan se-
lalu memiliki sikap positif
yang nantinya senantiasa
melakukan perbuatan ke-
baikan kepada siapa pun.

Mengutip  perkataan
Presiden RI pertama, Ir
Soekarno tentang keuta-
maan pemuda yaitu “beri
aku sepuluh orang pemu-
da, maka akan aku gun-
cangkan dunia”. Artinya,
pemuda sejatinya harus
menjadi  revolusioner,
berdedikasi nyata untuk
bangsanya,  menjaga
keutuhan bangsa dan
agama di masa yang
akan datang. O-f

*) Jumini, Alumni
Universitas Al Ma’Ata
Yogyakarta.

PERINGATAN 13 TAHUN SASTRA BULAN PURNAMA

Luncurkan Kumpulan Cerpen ‘Cerita dari Museum’

SASTRA Bulan Purna-
ma (SBP) memasuki usia
13 tahun. Ditandai dengan
menerbitkan kumpulan
cerpen karya 44 penulis
cerpen, yang berasal dari
kota-kota di Indonesia,
Jakarta, Bekasi, Bandung,
Palembang, Lampung, Se-
marang, Wonosobo, Cila-
cap, Sragen, Madiun, Yog-
yakarta. Bahkan ada juga
yang tinggal di Australia.
Buku kumpulan cerpen
yang menyajikan tema
museum dan koleksinya
berjudul ‘Cerita dari Mu-
seum’ akan diluncurkan
Sabtu (26/10) sore mulai
pukul 15.30 WIB, di Mu-
seum Sandi Jalan Faridan
M Noto 21, Kotabaru,
Yogyakarta.

Koordinator SBP Ons
Untoro mengatakan, da-
lam peluncuran buku cer-
pen tersebut, akan tampil
beberapa penulis cerpen
akan mewakili penulis

Meditasi Kopi

SORE itu anggota dari
beberapa komunitas sastra
tampil membacakan puisi.
Kegiatan itu untuk menye-
marakkan diskusi buku
‘Meditasi Kopikarya Irwan
Dwi Kustanto (58) di Ga-
leri Kopi Macan Kasihan
Bantul, belum 1 ama ini.

Irwan Dwi Kustanto
merupakan penyair yang
mengalami gangguan
penglihatan kurang awas
(low vision). Tampil pula
beberapa di antaranya
pembaca puisi disabilitas
netra. Acara ini bertajuk
‘Kopi dan Sastra Karya
Tunanetra’.

“Kepahitan sebagai-
mana juga kebutaan, acap-
kali dapat dinikmati, tentu
tatkala kita dengan ren-
dah hati bersedia meneri-
manya dan mengizinkan
imajinasi bertumbuh dan
berkembang di samudera
jiwa kita,” ujar Irwan

lain membacakan petikan
cerpen. Mereka yang ba-
kal tampil Isbedy Stiawan
ZS, sastrawan dari Lam-
pung, Sri Yanti Sastro
Prayitno, dari Semarang,
Sus S Hardjono (Sragen),
Fileski (Madiun) dan
Menik Sithik (Yogya).
“Kemudian Ana Ratri,
salah satu penulis dalam
kumpulan cerpen ini,
akan menggarap cerpen
karya Ari Basuki menjadi
pertunjukan, yang di-
mainkan oleh Yantoro dan
Tedjo Badut,” papar Ons
Untoro.

Dikatakan Ons Untoro,
selain itu ada pidato kebu-
dayaan oleh Halim HD, se-
orang networker kebuda-
yaan, tinggal di Solo. Ha-
lim HD, sejak tahun 1970-
an sudah aktif menulis
puisi dan esai, akan mem-
berikan pidato kebu-
dayaan, sekaligus mere-
spons 40 tahun sastra kon-

memberikan sapa santun.
Menurutnya ketika ma-
ta fisik tidak lagi sempur-
na menggambarkan dan
memproyeksikan benda-
benda ke dalam otak dan
pikiran, maka hati dan ji-
wa menggantikan dengan
ketajaman penglihatan
yang sungguh dahsyat.

tekstual yang dikaitkan
dengan kumpulan cerpen
‘Cerita dari Museum’.
Nama-nama penulis cer-
pen dalam kumpulan cer-
pen ‘Cerita dari Museum’,
Adri Darmaji Woko, Akbar
AP, Alfa Amorista, Ana
Ratri, Annisa Siwi Pratiwi,
Anto Narasoma, Ardini
Pangastuti, Ari Basuki,
Bambang Wditiatmoko,
Christina Sri Purwanti,
Cicit Kaswami, Dhama
Dove, Eny Suswanti, Er-
wan Juhara, Fileski, Ga-
yatri Jayawardani, Guno-
to Saparie, Ika Zardi
Saliha, Isbedy Stiawan ZS,
Julia Utami, Kris Budi-
man, Kurnia Effendi,
Kurniawan Junaedhie,
Lies Wijayanti SW, Marlin
Dinamikanto, Mustofa W
Hasyim, Nia Samsihono,
Ninuk Retno Raras, Ons
Untoro, Toto Sugiarto,
Selsa, Siwi Dwi Saputra,
Sonia Prabowo, Sri Wahyu
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Isbedy Stiawan ZS dan Halim HD

Wardani, Sriyanti Sastro
Prayitno, Sulis Bambang,
Sus. S.Harjono, Susy Ayu,
Sutirman Eka Ardhana,
Veronika Sri Wahyuning-
sih, Warsono Abi Azzam,
Yonas Suharyono, Yuliani
Kumudaswari, Ngatinah.
“Buku kumpulan cerpen
ini diterbitkan Tonggak
Pustaka, satu penerbit
yang mempunyai kepedu-
lian dengan karya sastra
yang didukung PT Luas
Birus Utama Jakarta,” im-

buh Ons Untoro.

Dr Drs Haris Susanto
MHum, selaku Direktur
Utama PT Luas Birus
Utama, menyambut baik
atas terbitnya buku kum-
pulan cerpen yang ditulis
oleh penulis cerpen dari
berbagai kota di Indonesia
dan dari usia serta profesi
berbeda-beda. Mereka me-
miliki kesenangan yang
sama, yakni menulis karya
sastra, dalam konteks ini
cerpen. (CiD-f

dan Pembacaan Puisi

Irwan menulis puisi sejak
1991, namun karyanya
baru diterbitkan tahun
2008. Ia merupakan alum-
ni  Universitas Islam

Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta jurusan Filsafat.
Aktivitas utamanya kini
adalah menginspirasi dan
melatih seribu disabilitas
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Irwan Dwi Kustanto (tengah) saat diskusi bukunya

Meditasi Kopi.

netra muda Indonesia me-
nemukan jati diri mereka
yang tertinggi. Untuk itu,
Irwan sering keliling dari
satu kota ke kota lainnya
untuk memberikan work-
shop dan motivasi.
Pemantik diskusi sore
itu adalah seorang Voice
Over Talent Pascalia WD.
Menurutnya, sejatinya ko-
pi adalah Irwan Dwi Kus-
tanto. Dari ujung kuku
hingga ujung rambut ada-
lah jiwa raganya kopi itu
sendiri. Sehingga apa yang
tertuang dalam buku
Meditasi Kopi, tidak ada
kalimat yang  tidak
bermakna. Setiap lariknya
adalah soul-nya kopi. Di
dalamnya terkandung se-
mua rasa, kecintaan, kek-
aguman, kepemilikan, ke-
haruan, kekejaman, ke-
pengkhianatan, kepasra-
han segalanya tereksekusi
dengan penuh makna.

Terdelivery dengan sangat
baik. Bahkan saat memba-
ca puisinya merasa ada di
dalamnya, melebur dalam
sebuah lukisan kopi itu.
Menurut Ketua Panitia
Kei Kurnia, acara meru-
pakan kerja sama Kom-
unitas Sastra Tukar Akar
dan Kopi Egalita. Komu-
nitas tersebut ingin me-
ngawinkan kopi dan sastra
sebagai medium disabilitas
netra untuk berkarya. Tu-
kar Akar dan Egalita ingin
mengenalkan kapabilitas
dan kapasitas disabilitas
netra dengan proses kreat-
ifnya dalam meracik kopi
dan menulis karya sastra.
Tunanetra bisa berkarya
dan berkontribusi bagi se-
sama khususnya bidang
kopi dan literasi. Karena-
nya acara tersebut juga
menampilkan eksibisi kopi
dan diskusi atau bedah bu-
ku Meditasi Kopi. (War)-f



